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This research aims to improve the Indonesian language learning outcomes 

of class IV students at Perumnas Uluindano Tomohon through a problem 

based learning model on the sub-theme Me and My Dreams, a classroom 

action research method, which consists of planning, implementation, 

observation, reflection. The research subjects were fourth grade students at 

SD Inpres Perumnas Uluindano. Data analysis techniques are tests and 

observations. The research results showed that the achievement in cycle I 

was 58.5% and in cycle II the results achieved were 84.5%. It can be 

concluded that the application of the problem based learning model can 

improve student learning outcomes in Indonesian language subjects in the 

material Me and My Dreams which can be seen in student learning outcomes 

in cycle I only reaching 58.5% so it does not meet the KKM and increases 

in cycle II to 84 .5% so that it meets the KKM criteria 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara (Pristiwanti, Desi, et al, 2022). Pendidikan sebagai 

aspek yang sangat penting dalam membentuk kepribadian bangsa, memiliki fungsi 

dan tujuan yang harus dicapai. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik (Hartati, 2019). Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk 
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membantu peserta didik agar belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran walaupun 

mempunyai konotasi yang berbeda.Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan 

yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan 

nilai yang baru. Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 

2003 pasal 36 dinyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang 

pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan antara lain perkembangan ilmu pengetahuan alam, teknologi dan 

seni. Selanjutnya 862 pasal 37(1) menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah wajib memuat antara lain ilmu pengetahuan alam. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 

semakin pesat. Fenomena tersebut mengakibatkan adanya persaingan dalam 

berbagai bidang kehidupan, sehingga diharapkan siswa dapat mengalami kemajuan 

di bidang pendidikan yang berpengaruh pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia harus dibuat lebih menarik 

dan mudah dipahami, karena pembelajaran Bahasa Indonesia lebih membutuhkan 

aktivitas serta pemahaman dari pada penghafalan dengan berbagai rumus yang 

jumlahnya banyak. Untuk mengantisipasi hal tersebut salah satunya adalah perlu di 

dukung dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan pada siswa. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat 

membantu efektivitas proses pembelajaran serta memudahkan penyampaian pesan 

dan isi pelajaran, selain itu fungsi dari penggunaan media dapat memberikan 

pengertian konsep secara realistis.  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Didalamnya 

dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dikuasai siswa. Selain itu, mata pelajaran pada kurikulum 2013 dipadukan 

menjadi satu dalam sebuah tema dan kemudian dikembangkan dengan sebuah 

metode, model, strategi maupun pendekatan oleh seorang guru. Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, 

efektif melalui penguatan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terintegritas 

(Rahmah & Triana, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi kendala yang dialami siswa kelas IV SD Inpres 

Perumnas Uluindano Tomohon pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Kurangnya 

aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia disebabkan karena dalam 

penyampaian materi pelajaran pada obyek pembelajaran kurang menarik,tingkat 

perhatian dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, siswa masih 

kurang berani untuk mengembangkan sebuah pendapat dan kurang aktif dalam 

bertanya tentang materi yang diajarkan. Keadaan pembelajaran menunjukkan tidak 

adanya umpan balik antara siswa dan guru, siswa kurang paham tentang materi 

yang sedang diajarkan, sehingga pengetahuan yang didapat siswa sangat terbatas 

aktivitas siswa masih sangat kurang dan siswa lebih banyak diam, hasil belajar 

siswa masih rendah. Sehingga banyak siswa yang masih memperoleh nilai di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 

sehingga persentase ketuntasan belajar yang ditetapkan juga belum tercapai. 

Terbukti dari 10 siswa hanya 4 siswa atau 40% yang tuntas belajar sedangkan 6 

siswa atau 60% siswa lainnya belum tuntas dalam pembelajaran. 
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Menurut data di atas kurangnya aktivitas siswa dan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia disebabkan karena pembelajaran kurang 

menarik, suasana belajar kurang menyenangkan, tidak melibatkan peran aktif siswa 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas serta kreativitas guru masih kurang, 

sehingga menuntut guru untuk segera melaksanakan tindakan-tindakan agar hasil 

belajar siswa meningkat. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah yang 

pertama guru harus merancang sistem pembelajaran yang dapat membuat siswa 

menjadi lebih tertarik sekaligus meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka dalam penelitian kali ini akan 

menerapkan model pembelajaran melalui Problem Based Learning dengan 

pendekatan kontekstual. Dari penjelasan di atas pembelajaran dengan 

menggunakan Problem Based Learning dengan pendekatan kontekstual, 

diharapkan pembelajaran siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa (Uno & 

Mohamad, 2022). 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Rorimpandey (2022), bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Perumnas Uluindano Tomohon. 

Permasalahan yang dikemukakan tersebut menjadi acuan bagi penulis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dimasa yang akan datang, dengan adanya 

permasalahan tersebut penulis berusaha untuk memperbaiki pembelajaran agar 

siswa lebih aktif dalam belajar. Sehubungan dengan itu maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi Keterampilan 

Menulis Puisi melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas IV SD 

Inpres Perumnas Uluindano Tomohon. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Adapun langkah-

langkah perencanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian 

tindakan kelas Kemmis dan Taggart (dalam Awaliyah Dahlani, 2019) sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Modifikasi Kemmis dan Mc Taggart (dalam Zainal Aqib, 

2018:31) 
 

Subjek dari penelitian ini adalah Siswa Kelas IV SD Inpres Perumnas 

Uluindano Tomohon dari jumlah 10 siswa, yaitu 6 siswa laki-laki dan 4 siswa 
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perempuan. Waktu dan penelitian ini akan dilakukan pada semester 2 di SD Inpres 

Perumnas Uluindano Tomohon. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi, 

tes hasil belajar dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

perhitungan presentase dan rata-rata hasil belajar siswa dilakukan dengan 

membandingkan hasil pencapaian kegiatan belajar mengajar melalui siklus 

penelitian, baik siklus satu, maupun siklus dua. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan presenase ketuntasan belajar secara klasikal dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. (Trianto, 2014:63-64). 

 

 KB = 
𝑻

𝑻𝒕
 x 100% 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan Belajar 

T = Jumlah Siswa Yang Tuntas/mencapai KKM 

Tt= Jumlah Siswa Yang Mengikuti Tes  

 

Setiap individu diakatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual jika 

mencapai KKM ≥ 75 sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh sekolah. Suatu 

kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika ≥ 85 % yang mencapai 

KKM. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian di ambil dari penerapan pembelajaran model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Inpres Perumnas Uluindano kegiatan yang dilakukan pada bulan September. 

Adapun pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pengumpulan data melalui 

tindakan yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. 

Pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas IV SD Inpres 

Perumnas Uluindano dilaksanakan dalam dua siklus tindakan yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

 

SIKLUS I 

Meilaluii peingamatan yang di ilakukan oleih guru keilas dan peineiliitii dii dalam 

KBM yang di iawali i deingan peingeilolaan keilas, meigabseinsi i siiswa dan meireipon 

siiswa deingan meilakukan apeirseipsi i keigiiatan guru yang di ilakukan di idalam keilas 

sudah teirlaksana di imana peinguasaan keilas dan peimbeilajaran yang sudah 

diilaksanakan teirorgani isiir deingan bai ik. 

Beirdasarkan hasi il obseirvasi i iinii dapat diiteintukan keibeirhasi ilan ti indakan pada 

siiklus satu meilaluii leimbar obseirvasi i dan iinstrumeint peiniilaiian yang di isiiapkan untuk 

guru dan si iswa darii iinstrumeint teirseibut meinunjukkan bahwa keibeirhasi ilan ti indakan 

pada si iklus satu hanya me incapai i 58% beirada pada tiingkata cukup. Keitiidak 

beirhasi ilan i inii teirjadii kareina guru beilum dapat me ineirapkan langkah-langkah 

peimbeilajaran PBL yang sudah rancang, kare ina guru beilum teirlalu mampu 

meimbi imbiing si iswa yang beirjumlah 10 si iswa yang me imiiliikii karakteiriisti ik yang 

beirbeida-beida. 
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Keibeirhasi ilan si iswa pada peilaksanaan ti indakan si iklus satu hanya me incapai i 

58% beirdasarkan taraf keibeirhasi ilan beirada pada ti ingkatan cukup. Hal i inii 

diiseibabkan si iswa masi ih seibagi ian beisar beirmai in beirsama-sama dalam keilompok 

beilajar yang di ibeintuk, seihiingga tugas yang di ibeiriikan ti idak diilakukan seicara seiriius. 

Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia materi Puisi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning, yaitu evaluasi setelah hasil. 

Pembelajaran jumlah siswa kelas IV SD Inpres Perumnas Uluindano 10 siswa yang 

hadir dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini: 

 

Gambar 2. Grafik ketuntasan siklus I 

 
 

Ketuntasan klasikal belajar siswa siklus I sebagai berikut: 

𝑲𝑩 =
𝑻

𝑇𝑡
 × 𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟒

𝟏𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟎% 

 

Kemudian rata-rata hasil belajar siswa kelas IV dapat adalah sebagai 

berikut: 

 

KB = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟓𝟖𝟓

𝟏𝟎𝟎𝟎
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

= 58,5% 

Dari hasil siklus I terlihat bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus I tidak 

mencapai ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu 80% hanya mencapai 

58,5% oleh karena itu tindakan siklus I belum berhasil sehingga perlu dilanjutkan 

tindakan pada siklus II. 

 

SIKLUS II 

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas dan 

kepala sekolah ternyata tindakan yang dilakukan pada siklus II terjadi peningkatan 

hasil belajar hal ini disebabkan guru (praktisi) telah memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus I. 

Dari hasil pengamatan peneliti dan siswa tidak lagi mengalami hambatan, 

KBM berlangsung dengan baik dimana guru dan siswa berinteraksi dalam 

mempelajari materi yang diajarkan siswa terlihat sangat aktif ketika guru 

Tuntas
40%

Belum 
tuntas

60%

KETUNTASAN SIKLUS I
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memberikan pertanyaan dan tugas yang diberikan berupa LKPD yang dikerjakan 

secara kelompok, begitu juga pekerjaan yang ditugaskan secara individu terjadi 

peningkatan hal-hal yang terjadi pada siklus I sudah diatasi dengan baik. 

Adapun keberhasilan yang dicapai pada pelaksanaan siklus II adalah 84,5% 

dan dinyatakan tindakan pada siklus II ini berada pada sebutan baik dan berhasil. 

Keberhasilan ini dapat dicapai karena adanya kerjasama yang baik dalam 

melakukan perbaikan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I, untuk itu 

kerja sama yang baik antara peneliti dan pihak sekolah sangat dibutuhkan pada 

setiap pembelajaran yang ada dikelas. 

Karena pencapaian hasil pada siklus II sudah sangat memuaskan maka 

penelitian tindakan kelas pada siklus II sudah dapat dihentikan. Dengan harapan 

kiranya model pembelajaran PBL terus diterapkan dalam pembelajaran dikelas baik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya. Semoga 

hubungan kerja sama yang sudah dijalin akan terus berlangsung demi peningkatan 

hasil belajar Bahasa Indonesia di SD Inpres Perumnas Uluindano. 

Hasi il peimbeilajaran gaya dan ge irak deingan me inggunakan modeil 

peimbeilajaran PBL me ilalui i teis diiakhiirii peimbeilajaran teirliihat pada gambar grafik di 

bawah ini. 

 

Gambar 3. Grafik ketuntasan siklus II 

 
 

Berdasarkan tabel di atas presentasi ketuntasan klasikal belajar siswa siklus II 

sebagai berikut: 

 

𝑲𝑩 =
𝑻

𝑻𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟗

𝟏𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟎% 

 

Kemudian rata-rata hasil belajar siswa kelas IV pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

 

KB = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

    = 
𝟖𝟒𝟓

𝟏𝟎𝟎𝟎
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

    = 84,5% 

Tuntas
90%

Belum 
tuntas

10%

KETUNTASAN SIKLUS I
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Beirdasarkan tablei hasiil siiklus IiIi teirliihat bahwa tiindakan yang diilakukan 

pada siiklus IiIi meincapaii keituntasan beilajar seicara klasiikal yaiitu 84,5% dan  dapat 

diiseibut hasiil capaiian yang sangat meimuaskan seihiingga tiindakan yang diilakukan 

pada siiklus IiIi diinyatakan beirhasiil dan tiidak peirlu diilanjutkan tiindakan pada siiklus 

yang kei IiIiI. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan tindakan kelas, pada penelitian ini tidak hanya 

untuk melihat prestasi belajar siswa tetapi juga untuk mengetahui kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran di kelas terutama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Selain itu penelitian 

tiindakan iinii juga untuk meingeitahuii aktiiviitas siiswa pada keigiiatan beilajar meingajar 

teirutama pada peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing. 

Pada peineiliitiian iinii hasiil beilajar siiswa diiliihat darii hasiil teis yang diibeiriikan 

seiteilah peimbeilajaran seileisaii diilaksanakan. Teis beirbeintuk eisay. Hasiil yang 

diiharapkan adalah siiswa dapat meinyeileisaiikan soal-soal pada mateirii. KKM yang 

diiteitapkan dii SD Peirumnas Uluiindano dalam mata peilajaran Bahasa Indonesia 

adalah 75. Seitiiap siiswa diikatakan tuntas beilajar jiika hasiil beilajar siiswa meincapaii 

75 atau meileibiihii KKM yang teilah diiteintukan. Jadii beirdasarkan data hasiil teis akhiir 

siiswa yang diipeiroleih dalam tablei hasiil siiklus IiIi meinunjukan bahwa siiswa yang 

teilah tuntas  beilajarnya seibanyak 9 siiswa (90%). Seihiingga dapat diisiimpulkan 

bahwa, keituntasan beilajar siiswa keilas IiV SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano pada 

mateirii Puisi deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing 

tuntas.  

Pada hasiil peingamatan aktiiviitas siiswa seilama peimbeilajaran yang diilakukan 

oleih dua orang peingamat diikeitahuii bahwa aktiiviitas siiswa seilama peimbeilajaran 

adalah eifeiktiif.pada seitiiap aspeik aktiiviitas siiswa teirliihat meireika teilah meindapat 

peinyeileisaiian soal dii LKS dak aktiiviitas siiswa yang paliing meinonjol adalah diiskusi. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa peimbeilajaran deingan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing dalam meinyeileisaiikan soal pada 

mateirii dapat meimbuat siiswa aktiif. Hal teirseibut seibagaiimana yang diikeimukakan 

oleih Gagnei dan Briiggs, “meidiia meriupakan komponein sumbeir atau wahana fiisiik 

yang meingandung mateirii iintruksiional dii liingkungan siiswa yang dapat meirangsang 

siiswa untuk beilajar”. 

Burneir juga meinyatakan bahwa “hasiil beilajar seiseiorang diipeiroleih darii 

peingalaman langsung (konkreit) keinyataan yang ada diiliingkungan keihiidupan 

seiseiorang keimudiian meilaluii beinda tiiruan, sampaii keipada lambang veirbal 

(abstrak)”. Proseis peimbeilajaran teirasa leibiih meingeisankan bagii siiswa. Hal iinii 

diiseibabkan kareina siiswa keilas IiV SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano pada umumnya 

seidang beirada pada tahap opeirasiional konkreit, seibagaiimana yang diinyatakan oleih 

Piiageit bahwa anak pada tahap iinii sudah cukup matang untuk meinggunakan 

peimiikiiran logiika, teitapii hanya objeik fiisiik yang ada saat iinii (kareina iitu diiseibut tahap 

opeirasiional konkreit). Namun, tanpa objeik fiisiik diihadapan meireika, anak-anak 

masiih meingalamii keisuliitan beisar dalam meinyeileisaiikan tugas-tugas logiika. 

Keiaktiifan siiswa juga dapat diiliihat darii siiswa mampu meimeicahkan 

masalah/iinformasii yang ada dan meinyeileisaiikan masalah pada LKS seicara mandiirii 

meilaluii diiskusii keilompok dan diilanjutkan deingan diiskusii keilas. Seihiingga dapat 
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diisiimpulkan bahwa aktiiviitas siiswa SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano keilas IiV seilama 

peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing 

beirlangsung baiik dan seisuaii deingan criiteiriia yang diiharapkan 

Guru yang meingeilola peimbeilajaran deingan modeil peimbeilajaran Probleim 

baseid leiarniing dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitii seindiirii dan yang meinjadii 

peingamat adalah guru walii keilas IiV SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano. Beirdasarkan 

hasiil peingamatan yang diilakukan oleih peingamat seipeirtii yang diisajiikan dalam tablei 

hasiil siiklus IiIi teirliihat bahwa keimampuan guru dalam meingeilola peimbeilajaran 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing meinunjukkan 

skor rata-rata yang diipeiroleih guru dalam aspeik yang diiamatii sudah sangat baiik. 

Hasiil iinii sudah meincapaii kateigorii baiik beirdasarkan criiteiriia yang teilah diiteitapkan, 

maka dapat diisiimpulkan teirmasuk kateigorii baiik. 

Meinurut wiinkeil beirhasiil atau tiidaknya beilajar, teirgantung keipada 

beirmacam-macam faktor. Salah satunya adalah faktor peingajar yang meiliiputii 

peingeitahuan teintang mateirii peilajaran, keiteirampiilan meingajar, miinat, motiivasii, 

siikap, peirhatiian, keiseihatan dan kondiisii fiisiik pada umumnya. 

Adapun faktor yang meindukung keibeirhasiilan guru dalam meingeilola 

peimbeilajaran antara laiin adalah kareina teirseidiianya meidiia dan alat beilajar seipeirtii 

leimbar keirja siiswa (LKS).  Ngaliim purwanto meigatakan bahwa “seikolah yang 

cukup meimiiliikii peirleingkapan yang diipeirlukan untuk beilajar diitambah deingan cara 

meingajar yang baiik darii guru akan meimpeirmudah dan meimpeirceipat beilajar anak-

anak. 

 

KESIMPULAN 

Adapun keisiimpulan darii hasiil peineiliitiian iinii bahwa teirdapat peiniingkatan 

hasiil beilajar seibeilum dan seisudah siiswa diiajarkan deingan meinggunakan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing (PBL) pada mateirii 

puisi. Kemudian hasiil beilajar mateirii Puisi siiswa keilas IiV SD Iinpreis Peirumnas 

Uluiindano seiteilah meilaluii proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing (PBL) meimpeirliihatkan teirjadii peiniingkatan 

hasiil beilajar yang sangat siigniifiikan dalam peimbeilajaran Bahasa Indonesia 
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